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PENDAHULUAN

PERENCANAAN merupakan proses
penyusunan sesuatu yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Pelaksanaan perencanaan
tersebut dapat disusun berdasarkan
kebutuhan dalam jangka waktu tertentu
sesuai dengan keinginan pembuat
perencanaan. Namun, yang lebih utama
adalah perencanaan yang dibuat harus
dapat dilaksanakan dengan mudah dan
tepat sasaran.
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ASPEK YANGHARUS DIPERSIAPKAN
DALAMPE RENCANAAN PENGAJARAN

1. Memahami kurikulum
2. Menguasai bahan pengajaran

3. Menyusun programp engajaran

4. Melaksanakan program pengajaran

5. Menilai pengajaran dan hasil proses belajar
mengajar yang telah dilaksanakan.
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STANDARMINIMAL
APAKAHYANG HARUS
DIKUASAISISWA DALAM
PENGAJARAN?
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Untukmenjawab hal tersebut,
Kerangkautama setiap mata
nelajaranyang harusdikuasai
siswasesual denganstandar
adalah StandarKompetensi,
KompetensiDasar, Indikator,dan
MateriPokok.
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Standar kompetensi mencakup kemampuan
yang dapat dilakukan untuk sesuatu mata
pelajaran,

Kompetensi dasar merupakan uraian atas
kemampuan yang harus dikuasai siswa,

Indikator adalah uraian-uraian kompetensi

yang harus dikuasai siswa secara spesifik
yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai
ketercapaian hasil pembeljaran.

Materi pokok adalah struktur keilmuan yang
harus dimiliki dan dikembangkan pada diri
siswa.
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STRATEGIDASAR MERANCANG SISTEM
PENGAJARAN

Analisis Tuntutan- Mendesain Sistem
tuntutan Sistem

( Evaluasi Dampak
| Sistem
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ARAH PENGEMBANGAN
DAN PENCAPAIANTUJUAN PENDIDIKAN

TUJUAN
INSTRUKSIONAL

TUJUAN PENDIDIKAN
NASIONAL
TUJUAN
INSTITUSIONAL
TUJUAN KURIKULER
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PROSES PEMBELAJARAN
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PROSESPEMBELAJARAN

Dalam proses pembelajaran, guru
tidak hanya berperan sebagai
model atau teladan bagi siswa
vang diajarinya, tetapi juga

sebagai pengelola pembelajaran
(manager of learning)
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KOMPONEN PROSES PEMBELAJARAN

(s Ds(_pmoses )

TUJUAN

L

ISI/MATERI

METODE o

MEDIA

L

EVALUASI
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METODEPEMBELAJARAN

Berikut ini merupakan beberapa metoda pembelajaran
yang bisa digunakan untuk mengimpelementasikan
strategi pembelajaran:

1. Metode Ceramah
2. Metoda Demonstrasi
3. Metoda Diskusi

4. Metoda Simulasi
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PRINSIP-PRINSIP PENGUNAAN STRATEGI

PEMBELAJARAN
1. Berorientasi pada TUJUAN

2. Aktivitas
3. Individualitas

4. Integritas
5. Interaktif

6. Inspiratif
7. Menyenangkan

8. Menantang
9 " M OtivaSi BAMBANG TRISNO
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STRATEGIPEMBELAJARAN

Ada Beberapa Strategi Pembelajaran yang dapat
digunakan diantaranya :

. Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL)

. Strategi Pembelajaran Kooperatif

. Strategi Pembelajaran Afektif

. Strategi Pembelajaran Inkuiri

. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berfikir

. Strategi Pembelajaran Ekspositori
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1. StrategiPembelajaran Kontekstual(CT L)

Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CT!.) adalah suatu
per.delkatan pcmbelajaran yong
me¢:nel.ankan b .epada proses
ke:terlibat an siswa secara penivh baik
fisik rnaupun nental untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari
dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan
mereka.
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Continued...

l'enr belajaran <on :ekstu:'l membantu
guru mengaitkan e nta-a raateri yang
dicjarkkanrya dengan s'tuasi d.inia

n' ata sisw a dan mendaoron siswa
niembuat hubuingain antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari.
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Continued...

Pembelajaran dalam konteks CTL bukan
hanya sekedar mendengarakan dan mencatat,
tr.tapi pembe ajaran yang menekankan proses
herp :ngélamez n secara lan¢suny. Mzlalu’ proses
berpengalaman ilu diharapkan peckemhangan
sis\va terjadi seca a uti'h, yeng tijuarnnya tidak
haiwya herkembang dalam cspek kognitif saja,
teapi juga aspek alzktif dan juga aspek

psikomotor. Sehingga dalam pembelajaran CTL ini
diharapkan siswa dapat menemukan sendiri
materi yang dipelajarinya.
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PRINSIP PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL

1. Contructivism, adanya kesempatan siswa
mengkontruksi pengetahuan sendiry;

Iiquiri, melakul an p :nemr uan (observa:i, meramal,
'nen¢ umpl ilkan data, men yimpulkan);

Ques tionir g, me ngajukan p 2artanyaan,

Learning community, Lerdiskusi kelompok;

Modelling, memberikan model atau contoh
melakukan sesuatu untuk ditiru siswa;

Reflection, berupa kesan atau saran siswa tentang
pembelajaran yang diperoleh, dan

|

R s . Authentic Assessment, berupa penilaian terhadap
| laporan atau lembar kerja siswa yang dibuat

oleh siswa.
BAMBANG TRISNO 18




2. StrategiPembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif
mweruvpalkan model pembeiajaran
c.en¢,an menggtinakan sistam
pengelompokke n atau tim izeci..

Kelc mpaok be <erj: sel'aga' ba¢ian
integral yang tidak bisa dipisah-
pisah dalam mencapai tujuan
pembelajaran di dalam kelas.
Pembelajaran kooperatif
melibatkan tanggung jawab
individu dalam konteks saling
ketergantungan kelompok.
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Continued...

Pembelajaran kooperatif lebih
menekankan sebuah proses kerja sama
vane¢, ada dillani sehuain kelonpois.
Penibelajaran l.ooperatif alalch
pe'nbelajaian secaia kelompok Keiompok
m2arupakarn tenipat untuk m2a2nce pai

tujuan, dimana kelompox harus inampu
membuat setiap siswa untuk belajar,
karena keberhasilan pembelajaran sangat
ditentukan oleh keberhasilan kelompok.

Chem

——
f bab
—;" f i

BAMBANG TRISNO 20




PEMBELAJARAN KOOPERATIFDALAM
BERBAGAITEKNIK

1. Make A Match (mencari pasangan),
2.

Think-pc ir-sivare (b arpikir-\\erpasangan-
berhagi), bartukar »jasingan, Lerkirim
soal,

Numbeied Healds Together (kepala
bernomor),

Twwo Say 1wo Stray (dua tinggal \ua
tamu),

Talking Chips (kartu berbicara),

. Roundtable (meja bundar),
. Inside-outside Circle (lingkaran kecil

lingkaran besar),

. Paried Storytelling (bercerita

berpasangan),
Three Step Interview (tiga tahap
wawancara), dan

10. Jigsa W. BAMBANG TRISNO
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LANGKAH-LANGKAH
PEMBELAJARANKOOPERATIF

FASE

INDIKATOR

KEGIATAN GURU

1

Venya npail an tu'uan lan
riemo’ivasi siswa

GL "u men rampaikan

tuju 1N pem 2lajaran yang
ingin dicapar dan memberi
motiv.'si sisw. agar dapat
belajar dengan aktif dan
reatif

Menyajikan informasi

Guru menyajikan
informasi kepada siswa
dengan cara
demonstrasikan atau
lewat bahan bacaan

Mengorganisasikan siswa
dalam kelompok-kelompok

Guru menjelaskan kepada
siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok
belajar dan membantu
setiap kelompok agar
melakukan transisi secara
efisien
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LANGKAH-LANGKAH
PEMBELAJARANKOOPERATIF

FASE INDIKATOR KEGIATAN GURU

4 Vembi nbin( kelcmpol GLu men bimbing
k ekerj1dan oelajer

kelc mpok L =lajar pada
saat nereka mengerjakan
tugas tugas

Evalu asi C'uru me.'gevaluasi hasil
belajar tentang materi
yang dipelajari dan juga
terhadap presentasi hasil
kerja masing-masing
kelompok

Memberi penghargaan Guru mencari cara-cara
untuk menghargai upaya

atau hasil belajar individu
maupun kelompok

BAMBANG TRISNO




PEMBELAJARANKOOPERATIF
Think - Pair - Share

Teknik thinic paoir shere daiam
pemhbelajaran kooperatih pertama
kali diperkenall:an oleh Fi-ani<
l.yman. leknik ini merupaitan

tekinik yang sederhana dengan
banyak keuntungan karena dapat
meningkatkan partisipasi siswa
dan pembentukan pengetahuan
oleh siswa.
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PROSEDUR PEMBELAJARAN
KOOPERATIFThink — Pair - Share

Prcsedur  (dalem  penvbelajaran
kooperatif teknik thin'c pair share
menurut Lyrran terdiri dart empat

tahapan yaitu pemberian masalah
oleh guru, tahap think (berpikir),
tahapan pair (berpasangan),
tahapan share (berbagi).
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PEMBELAJARANKOOPERATIF
Think - Pair - Share

Ke.unjgu an dari telwnilt think pair
share ini adalah on»tinalivasi
rartsipasi sis\va, sedangkan
Kkeuntungan bagi guru adalan
efisiensi wa<tu pembericn tugas

dan meningkatkan kualitas dan
kontribusi siswa dalam diskusi
kelas. Para siswa dan guru akan
memperoleh pemahaman yang
lebih besar akibat perhatian dan
partisipasinya dalam diskusi
kelas.
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FILOSOFI

Seorang griru yang profesional, harus
mempunyai g engcetahuun dan
persecliaan sti'ate ji-sirat2gi
pa2mklelajarar. Ticlak :emua strat gi
vang dinriliki seorang juru dapat
diterapkan dalam kenyataan sehari-
hari di ruang kelas. Walaupun
demikian, seorang guru yang
profesional tidak akan terpaku pada
satu strategi saja.

BAMBANG TRISNO




}
!'Ei' '“'"4||

|||'4 )
I'.:III!E '|l=

s

it

jll!l | II|!|ii

3

IA@AIMAN CARA
MENYUSUN




SILABUS....

SILABUS adalah rencana pembelajaran
pada suatu dan atau kelompok mata
pelajaran/tema tertentu yang mencakup
standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat
belajar.

BAMBANG TRISNO




RENCANAPELAKSANAAN
PEMBELAJARAN

RencanaPelaksanaan
Pembelajaran(RPP) adalah

rancanganpembelajaran mata
pelajaranper unityang akan
diterapkandalam
pembelajarandi kelas.




KOMPONEN-KOMPONENRPP

Secara teknis rencana pembelajaran minimal
mencakup komponen-komponen berikut :

1. Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator pencapaian hasil belajar.
. Tujuan pembelajaran
. Materi pembelajaran
. Pendekatan atau metoda pembelajaran
. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
. Alat dan sumber belajar

. Evaluasi pembelajaran
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